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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the learning models 
on the learning achievement in Mathematics viewed from the spatial intelligence of the 
students. The learning models compared were the cooperative learning model of the 
Think Pair And Share (TPS) type with scientific approach, Team Assisted 
Individualization (TAI) model type with scientific approach, and classical model with 
scientific approach. The type of this study was a quasi-experimental study with a 3x3 
factorial design. The population was all grade IX students of Junior High Schools in 
Grobogan Regency. Instruments used for data collection were mathematics 
achievement test and spatial intelligence test. Data analysis tecnique was used to test 
the hypothesis was  two-ways analysis of variance with unbalanced cell as a 3x3 
factorial design. Based on the hypothesis, the results of the study can be explained as 
follows. (1) Scientific TPS got better achievement than scientific TAI and with 
scientific classical, scientific TAI got better achievement than scientific classical. (2) 
Students with high spatial intelligence got the same achievement as middle spatial 
intelligence. In addition, students who had high and middle spatial intelligence got 
better achievement than those who had low spatial intelligence. (3) In the spatial 
intelligence of high category, the achievement of the students who were treated with 
scientific TPS was better than those who were treated with scientific TAI and treated 
with scientific classical, students treated who were with scientific TAI got same 
achievement with those treated who were with scientific classical. In the spatial 
intelligence category of middle and low, with scientific TPS, with scientific TAI and 
with scientific classical gave the same achievement. (4) In the with scientific TPS, the 
students who had high spatial intelligence got the same achievement with middle 
spatial intelligence. In addition, the students who had high and middle spatial 
intelligence got better achievement than those who had low spatial intelligence. In the 
with scientific TAI and with scientific classical, the students who had high, middle, and 
low spatial intelligence got same achievement. 
Keywords: Think Pair And Share, Team Assisted Individualization, Classical, 
Scientific Approach, Spatial Intelligence. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menghadapi era 
globalisasi serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Keberhasilan dalam 
pendidikan biasanya dinilai dari meningkatnya mutu SDM dilihat dari prestasi yang 
diperoleh. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) zaman sekarang membuat 
rapuhnya karakter bangsa. Alat utama yang berfungsi untuk membentuk dan membangun 
karakter bangsa adalah pendidikan yang bertujuan mengembangkan daya nalar kritis-
kognitif, penanaman nilai-nilai akhlak, moral dan budi pekerti sebagaimana tertuang 
dalam undang-undang pendidikan nasional Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
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yang harus menjadi dasar utama dalam pola pelaksanaan dan evaluasi sistem pendidikan 
nasional. 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat mendasar 
kegunaannya. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika tidak menutup kemungkinan 
akan mengalami berbagai problematika. Munculnya problematika dalam pembelajaran 
matematika menjadi hal yang biasa dalam mencapai tujuan tertentu. Data dari Badan 
Standar Nasional Pendidikan nilai rata-rata Ujian Nasional di SMP Kabupaten Grobogan 
pada tahun ajaran 2012/2013 untuk mata pelajaran Matematika adalah 5,54, rata-rata 
Provinsi 5,56, sedangkan rata-rata Matematika Nasional adalah 5,74. Dari data nilai 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata mata pelajaran matematika di Kabupaten 
Grobogan masih rendah karena masih dibawah rata-rata nasional. 
Kesulitan siswa dalam belajar matematika ternyata tidak menyeluruh untuk 
semua materi dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan analisis daya serap hasil  
Ujian  Nasional  mata  pelajaran  matematika  tahun  2012/2013 pada indikator SKL UN 
di Kabupaten Grobogan, daya serap dalam  materi  geometri khususnya pada materi 
bangun ruang sisi lengkung sebesar 45,91% masih di bawah rata-rata nasional yaitu 
50,92%. Dari data tersebut terlihat bahwa penguasaan materi bangun ruang tergolong 
rendah karena daya serap siswa masih dibawah daya serap nasional, artinya siswa belum 
memahami konsep dari materi tersebut dengan baik.  
Menurut Slameto (2003), rendahnya prestasi belajar matematika siswa ini 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah 
seperti materi pembelajaran terlalu abstrak dan kurang menarik, metode pengajaran guru. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan, masih terdapat guru yang kurang tepat dalam 
memilih model dan pendekatan yang akan digunakan untuk mengatasi permasalahan 
ataupun kesulitan belajar matematika. Meskipun  kurikulum 2013 menuntut  guru 
maupun siswa untuk kreatif dan guru menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik, 
kebanyakan model yang diterapkan guru di SMP Kabupaten Grobogan masih monoton, 
sehingga siswa sulit dalam menguasai materi yang disampaikan. 
Berbagai  inovasi model dan pendekatan pembelajaran sudah didesain untuk 
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar matematika. Salah satu model 
pembelajaran yang dimaksud yaitu model pembelajaran yang menempatkan siswa secara 
aktif sebagai pusat belajar diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif. 
Berdasarkan hasil penelitian Ajaja dan Eravwoke (2010) mengatakan bahwa “students 
taught using the cooperative learning approach scored higher marks in science 
achievement test than those taught using the traditional classroom teaching method. 
Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa hasil belajar dengan pembelajaran kooperatif 
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika                                                          ISSN: 2339-1685 
Vol.4, No.3, hal 247-257 Mei 2016                                                            http://jurnal.fkip.uns.ac.id 
 
249 
lebih tinggi daripada pembelajaran tradisional. Salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang menerapkan prinsip kerjasama adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair and Share (TPS). Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS  karena memungkinkan dengan 
menerapkan TPS, maka pembelajaran akan bervariasi dan menarik sehingga membuat 
siswa menjadi aktif dan tidak merasa bosan.  
Menurut  Slavin (2008: 257), pembelajaran TPS merupakan strategi sangat 
sederhana tetapi sangat bermanfaat yang mudah dan sederhana dengan mengelompokkan 
siswa secara berpasangan yang dapat meningkatkan interaksi siswa, kemandirian, 
tanggung jawab serta keaktifan siswa dalam belajar. Siswa dilatih untuk aktif dalam 
memecahkan  masalah yang dihadapi dan berdiskusi dengan teman pasangannya. Hal ini 
didukung penelitian terdahulu yaitu Utama, et al (2013) mengemukakan pembelajaran 
kooperatif tipe TPS memberikan efek yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
Sedangkan penelitian oleh Tiur Asih Siburian (2013) menyatakan TPS merupakan salah 
satu metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan msalah pada pembelajaran di 
SMP. 
Model pembelajaran kooperatif yang lain yaitu model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang merupakan salah satu model 
pembelajaran yang efektif. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu, yaitu Tarim dan Akdeniz (2008) dalam Education Study 
Mathematics  mengemukakan bahwa model pembelajaran TAI memberikan efek yang 
lebih signifikan dari pada model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
(STAD). Sehingga perlu membandingkan model pembelajaran satu dengan model 
pembelajaran yang lainnya, terhadap model pembelajaran tipe TPS agar pembelajaran 
yang diterapkan sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yaitu siswa yang aktif dalam 
pembelajaran.  
Pembelajaran kooperatif tipe TPS dan TAI merupakan model pembelajaran 
efektif yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. Siti 
Amirah Budiastuti, et al (2013) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa prestasi belajar 
matematika siswa yang diberikan pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif TPS 
sama baiknya dengan TAI dan keduanya lebih baik dari pada dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Dwi Rahmawati (2010) menyebutkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
pada faktor dan kelipatan bilangan. Sedangkan Maghfiroh Yanuarti (2014) menyebutkan 
dalam penelitiannya bahwa prestasi belajar matematika siswa yang diberikan pengajaran 
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dengan model pembelajaran kooperatif TPS lebih baik dari pada model pembelajaran 
TAPPS dan konvensional. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa model 
pembelajaran langsung juga akan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. 
Penerapan model pembelajaran tipe TPS dengan pendekatan saintifik, TAI 
saintifik, atau klasikal saintifik pada pembelajaran matematika merupakan salah satu 
upaya agar siswa dapat memecahkan setiap masalah yang berhubungan dengan 
matematika. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan 
setiap masalah. Hal yang membedakan kemampuan dalam diri siswa yaitu tingkat 
kecerdasan masing-masing siswa. Skala kecerdasan yang selama ini dipakai ternyata 
memilki banyak keterbatasan karena IQ saja tidak cukup. Hodward mengemukakan 
Intelegensi menjadi 9 jenis (Multiple Intelegensi) salah satunya adalah kecerdasan 
spasial. Kecerdasan spasial adalah kemampuan memahami, memproses, dan berpikir 
dalam bentuk visual. Anak dengan kecakapan ini mampu menerjemahkan bentuk 
gambaran dalam pikirannya ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi. Kecerdasan visual 
spasial meliputi kemampuan-kemampuan untuk mempresentasikan dunia melalui 
gambaran-gambaran mental dan ungkapan artistic 
Berkaitan dengan kecerdasan spasial tersebut, penelitian yang telah dilakukan 
oleh Harmony dan Theis (2012) menyatakan bahwa terdapat interaksi antara kecerdasan 
spasial terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Siti Marliah Tambunan (2006) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan spasial total, topologi dan 
euclidis dengan prestasi belajar matematika, tetapi tidak terdapat hubungan antara 
kecerdasan spasial proyektif dengan prestasi belajar matematika. Hoong dan Khoh (2012) 
menyatakan bahwa tingkat kecerdasan spasial memberikan efek yang signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu yang dirancang dengan 
desain faktorial 3×3. Populasinya adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri di 
Kabupaten Grobogan, dan sampelnya diambil dengan teknik stratified cluster random 
sampling. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Purwodadi, SMP Negeri 1 Grobogan, 
SMP Negeri 1 Brati yang masing-masing diambil tiga kelas eksperimen. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 302 siswa yang terdiri dari 100 siswa pada kelas eksperimen 
satu, 101 siswa pada kelas eksperimen dua dan 101 siswa pada kelas eksperimen tiga.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu model pembelajaran dan 
kecerdasan spasial siswa dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. Metode 
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dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal siswa, metode tes 
digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar dan kecerdasan spasial. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif bentuk pilihan ganda pada materi 
bangun ruang sisi lengkung dan tes keecerdasan  spasial untuk membedakan kecerdasan 
spasial dalam kategori tinggi, sedang atau rendah. 
Uji coba instrumen tes kecerdasan spasial dan tes prestasi belajar matematika 
dilakukan di SMP Negeri 2 Purwodadi pada kelas IXA dan IXB dengan jumlah 
responden sebanyak 63 siswa. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dengan Lilliefors 
dan uji homogenitas dengan uji Bartlett, sedangkan uji hipotesisnya menggunakan uji 
anava dua jalan dengan sel tak sama yang dilanjutkan dengan uji komparasi ganda 
dengan metode Scheffe’ jika hipotesis nol ditolak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji keseimbangan terhadap data kemampuan awal siswa diperoleh bahwa 
ketiga populasi mempunyai kemampuan awal yang sama. Setelah eksperimen, didapatkan 
data prestasi belajar matematika.  Adapun rerata prestasi belajar matematika kelompok 
eksperimen dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Rerata Masing-Masing Sel dari Data Model Pembelajaran dan 
Kemampuan Spasial. 
Model Pembelajaran 







(b3) TPS saintifik 83.86 75.08 61.75 73.36 
TAI saintifik 64.20 64.44 69.12 65.50 
Klasikal saintifik 59.56 63.75 58.10 60.28 
Rerata Marginal 68.83 68.11 62.06   
Sebelum dilakukan analisis variansi dua jalan, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat analisis variansi.Rangkuman uji 
normalitas disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas L obs L 0,05;n Keputusan Kesimpulan 
TPS saintifik 0,0773 0,089 H0 diterima Normal 
TAI saintifik 0,0739 0,088 H0 diterima Normal 
Klasikal saintifik 0,0870 0,088 H0 diterima Normal 
Spasial Tinggi 0,0901 0.0904 H0 diterima Normal 
Spasial Sedang 0,0850 0,0857 H0 diterima Normal 
Spasial  Rendah 0,0890 0,0891 H0 diterima Normal 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Selanjutnya untuk  rangkuman uji homogenitas disajikan dalam 
Tabel 3. 
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Tabel 3. Rangkuman Uji Homogenitas 
Sampel K 𝜒𝑜𝑏𝑠
2  𝜒0,05;(𝑘−1)
2  Keputusan Kesimpulan 
Model  
Pembelajaran 
3 0,0065 5,991 H0 diterima Homogen 
Spasial  siswa 3 3,9680 5,991 H0 diterima Homogen 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa data pada masing-masing model 
pembelajaran dan kecerdasan spasial siswa mempunyai variansi yang homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Rangkuman uji 
analisis variansi disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 












1034,3361 5,98 3,0266 H0B ditolak 
Interaksi (AB) 7070,4863 4 1767,6216 10,22 2,4025 H0AB ditolak 
Galat 50676,4321 294 172,9571 - - - 
Total 68274,8932 302 - - - - 
Kesimpulan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama berdasarkan Tabel 3. 
adalah (1) Pada efek utama antar baris (A), siswa-siswa yang dikenai dengan model 
pembelajaran TPS dengan pendekatan saintifik, TAI dengan pendekatan saintifik, dan 
klasikal dengan pendekatan saintifik memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. (2) Pada efek utama antar kolom (B), kecerdasan spasial tinggi, 
sedang, dan rendah memberikan efek yang berbeda terhadap belajar prestasi matematika. 
(3) Pada efek interaksi (AB), terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
kecerdasan spasial siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Berdasarkan anava dua jalan diperoleh bahwa H0A ditolak, sehingga perlu 
dilakukan uji lanjut pasca analisis variansi dengan metode Scheffe’ untuk uji komparasi 
antar baris. Rangkuman perhitungan uji lanjut rerata antar baris disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Baris 
Komparasi H0 H1 Fobs 2F0,05;2;293 Keputusan 
Keputusan μ1. vs μ2. μ1. =  μ2. μ1. ≠  μ2. 17,9261 6.0531 H0 di ol k 
μ2. vs μ3. μ2. =  μ3. μ2. ≠  μ3. 7,9795 6.0531 H0 ditolak 
μ1. vs μ3. μ1. =  μ3. μ1. ≠  μ3. 49,7263 6.0531 H0 ditolak 
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji komparasi antar baris pada masing-masing kategori model 
pembelajaran dan Tabel 1, diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran kooperatif 
TPS dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan model pembelajaran kooperatif TAI dengan pendekatan saintifik dan 
klasikal dengan pendekatan saintifik sedangkan model pembelajaran kooperatif TAI 
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dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar yang lebih baik dari model 
pembelajaran klasikal dengan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Slavin (1984) yang menyimpulkan TAI memberikan peningkatan prestasi 
belajar dan menyelesaikan masalah dalam matematika dibandingkan pembelajaran 
langsung. Kemudian model pembelajaran TPS dengan pendekatan saintifik dapat 
memacu potensi yang dimiliki oleh setiap siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dibandingkan model klasikal dengan pendekatan saintifik karena 
lebih cenderung proSedural. Sesuai Penelitian yang dilakukan oleh Novi Andri 
Nurcahyono (2013) mengenai penggunaan model pembelajaran TPS dengan pendekatan 
CTL yang dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yaitu menyimpulkan model 
pembelajaran TPS dengan pendekatan CTL lebih baik daripada yang mendapatkan 
pembelajaran langsung.  
Berdasarkan anava dua jalan diperoleh bahwa H0B ditolak, sehingga perlu 
dilakukan uji lanjut pasca analisis variansi dengan metode Scheffe’ untuk uji komparasi 
antar kolom.Rangkuman perhitungan uji lanjut rerata antar kolomdisajikan pada Tabel 6 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi H0 H1 Fobs 2F0,05;2;240 Keputusan 
μ.1 vs μ.2 μ.1 = μ.2 μ.1 ≠ μ.2 0,1522 6.0531 H0 diterima 
μ.2 vs μ.3 μ.2 = μ.3 μ.2 ≠ μ.3 10,8879 6.0531 H0 ditolak 
μ.1 vs μ.3 μ.1 = μ.3 μ.1≠ μ.3 12,9259 6.0531 H0 ditolak 
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji komparasi antar kolom pada masing-masing 
kategori kecerdasan spasial matematika dan Tabel 1, diperoleh simpulan bahwa siswa 
dengan kecerdasan spasial tinggi mempunyai prestasi belajar yang sama baiknya siswa 
dengan kecerdasan spasial sedang,  siswa dengan kecerdasan spasial tinggi dan sedang 
mempunyai prestasi belajar lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan spasial 
rendah. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini dikarenakan siswa yang 
memiliki kemampuan spasial tinggi  mampu menerapkan kemampuan visualisasi yang 
dimiliki dalam materi bangun ruang sisi datar. Sehingga tujuan belajar tercapai dan 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh 
Ceket Palupi Waluyo (2011) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa 
dengan kemampuan spasial tinggi dan sedang  mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baik dari siswa dengan kemampuan spasial rendah.  
Berdasarkan anava dua jalan diperoleh bahwa H0AB ditolak, sehingga perlu 
dilakukan uji maka perlu dilakukan uji komparasi rerata anatar sel. Rangkuman 
perhitungan uji lanjut rerata antar sel pada kolom yang sama disajikan pada Tabel 7 
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Tabel 7. Rangkuman Hasil Komparasi Rerata Antar Sel Pada Kolom yang Sama 
0H  obsF  tabelF  Keputusan Uji 
𝜇11 = 𝜇21 37,5776 15,7605 0H  ditolak 
𝜇11 = 𝜇31 47,7618 15,7605 0H  ditolak 
𝜇21 = 𝜇31 2,0104 15,7605 0H  diterima 
𝜇12 = 𝜇22 12,2359 15,7605 0H  diterima 
𝜇12 = 𝜇32 13,0389 15,7605 0H  diterima 
𝜇22 = 𝜇32 0,0472 15,7605 0H  diterima 
𝜇13 = 𝜇23 4,4077 15,7605 0H  diterima 
𝜇13 = 𝜇33 1,4026 15,7605 0H  diterima 
𝜇23 = 𝜇33 11,01323 15,7605 0H  diterima 
Berdasarkan Tabel 7 hasil uji komparasi rerata antar sel pada kolom yang sama 
dan Tabel 1, diperoleh simpulan bahwa Pada siswa dengan kecerdasan spasial tinggi, 
model pembelajaran TPS dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar yang 
lebih baik dibandingkan model pembelajaran TAI dengan pendekatan saintifik. Model 
pembelajaran TPS dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar yang lebih 
baik dibandingkan model pembelajaran klasikal dengan pendekatan saintifik, sedangkan 
model pembelajaran TAI dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi yang sama 
baiknya dengan model klasikal dengan pendekatan saintifik. Pada siswa dengan 
kecerdasan spasial sedang dan rendah, antara model pembelajaran TPS dengan 
pendekatan saintifik, TAI dengan pendekatan saintifik, dan klasikal dengan pendekatan 
saintifik memberikan prestasi belajar yang sama. 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Komparasi Rerata Antar Sel Pada Baris yang Sama 
0H  obsF  tabelF  Keputusan Uji 
𝜇11 = 𝜇12 7.4219 15.7632 0H  diterima 
𝜇11 = 𝜇13 43.0069 15.7632 0H  ditolak 
𝜇12 = 𝜇13 18.0500 15.7632 0H  ditolak 
𝜇21 = 𝜇22 0.0065 15.7632 0H  diterima 
𝜇21 = 𝜇23 2.1532 15.7632 0H  diterima 
𝜇22 = 𝜇23 1.8648 15.7632 0H  diterima 
𝜇31 = 𝜇32 1.4896 15.7632 0H  diterima 
𝜇31 = 𝜇33 0.2026 15.7632 0H  diterima 
𝜇32 = 𝜇33 3.3578 15.7632 0H  diterima 
Berdasarkan Tabel 8 hasil uji komparasi rerata antar sel pada baris yang sama 
dan Tabel 1, diperoleh simpulan bahwa pada model pembelajaran TPS dengan 
pendekatan saintifik, siswa dengan kecerdasan spasial tinggi dan siswa dengan dengan 
kecerdasan sedang memiliki prestasi belajar yang sama. Sedangkan siswa dengan 
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kecedasan spasial tinggi dan rendah memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa dengan kecerdasan spasial rendah. Pada model pembelajaran TAI 
dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran klasikal dengan pendekatan 
saintifik, siswa dengan kecerdasan spasial tinggi, sedang, dan rendah mempunyai prestasi 
belajar yang sama baiknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 1) Model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS saintifik menghasilkan prestasi belajar lebih baik dibandingkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI saintifik dan model pembelajaran klasikal saintifik, serta model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI saintifik menghasilkan prestasi lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran klasikal saintifik. 2) Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi 
dan siswa dengan kecerdasan spasial rendah mempunyai prestasi belajar yang sama, 
sementara siswa dengan kecerdasan spasial tinggi dan sedang mempunyai prestasi belajar 
yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan spasial rendah. 3) Pada kategori 
kecerdasan spasial tinggi, penerapan model TPS saintifik lebih baik dari siswa yang 
diberi perlakuan model TAI saintifik dan model klasikal saintifik. Selain itu, prestasi 
belajar siswa yang diberi perlakuan model TAI saintifik sama baiknya dengan prestasi 
siswa yang diberi perlakuan model klasikal saintifik.  Pada siswa kategori sedang dan 
rendah, prestasi belajar matematika yang diberikan model TPS saintifik, TAI saintifik, 
dan klasikal saintifik sama baiknya. 4) Pada model pembelajaran TPS saintifik, prestasi 
belajar siswa yang mempunyai kecerdasan spasial tinggi sama baiknya dengan prestasi 
belajar yang mempunyai kecerdasan spasial sedang, selain itu prestasi belajar matematika 
siswa yang mempunyai kecerdasan spasial tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki 
kecerdasan spasial sedang dan rendah. Pada model pembelajaran TAI saintifik dan 
klasikal saintifik, siswa dengan kecerdasan spasial tinggi, sedang, dan rendah memiliki 
prestasi yang sama baiknya. 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang dirangkum sebagai berikut. 1) Mengacu pada hasil penelitian ini,  
model pembelajaran TPS dengan pendekatan saintifik dan TAI dengan pendekatan 
saintifik memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran 
klasikal dengan pendekatan saintifik. Melihat hal ini, guru mata pelajaran matematika 
disarankan untuk menggunakan model pembelajaran tersebut dalam pembelajaran 
matematika. 2) Dalam menerapkan model pembelajaran TPS dengan pendekatan saintifik 
dan TAI dengan pendekatan saintifik, diharapkan sebelumnya guru mempersiapkan 
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dengan sebaik-baiknya dan memaksimalkan peran diskusi kelompok, agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung. 3) Guru hendaknya memperhatikan kecerdasan spasial 
karena berpengaruh dalam prestasi belajar. 
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